Sadisme (di Balik) Narsistik
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ALAM perkembangan instingtu-

al manusia, ada dua titik berba-

hava yang apabila tidak terolah
dapat melukai. Narsisisme dan ilusi ke-
kuasaan. Narsisisme; keberpusatan airi,
keasvikan diri, atau cinta dirl dan 1usl
kekuasaan; libido anal untuk mengerdil-
_ kan dan menundukkan orang lain.
" Dalam mitologi klasik narcissus, narsi-
s sisme bermula dari sebuah danau. Keti-
®* ka ‘self’, untuk pertama kall menangkap
dan memahami bayangan diri melalui ke-
jernihan dan keheningan air. D1 situ sub-
jek dirl menemukan ronanya yang lemah,
papah, tak berdaya, terbungkus dalam
kefanaan waktu. Kadang jiwanya berge-
lora, takut, cemas, dan asing. Makin ia
berusaha ingin menjangkau bayangan-
nya semakin ia mendapati kesla-siaan.
. Bagl penganut Freudian, narsisisme
bermula ketika libido gagal menempuh
dunia eksternalnya. Seperti bumerang,
lumpuhnya libido mencan tautan objek-
tif berbalik menghujami ego-din. Melu-
matkan potensi positif dan produktif sub-
jek terhadap dunia luar. Bagi narsisisme,
hal yang benar-benar riil adalah tubuh-
nya, kerabat dekatnya, perabot-perabot
kKesayangannya. Di luar itu, dunia adalah
fikti, dan tidak menarik.

Dalam kehidupan sehari-hari contoh
narsisisme dapat dilihat pada orang yang
secara bombastis melumuri hampir selu-
ruh isi pembicaraan dengan kata ‘saya'
atau ‘aku’. Tak ada kesempatan bagi la-
wan bicara untuk berkomentar. Yang di-
djukan hanya ketangguhan dirinya, ke-
unggulan dan keberhasilannya, bagaima-
na cara la mematahkan lawan. Mereka
tak mengenal kata ‘sharer’,

Tatapi, di balik pemujaan diri dan kata-
Kata yang spektakuler itu, sering kali ia
mendapati dirinya hampa, pahit dan tak
bermakna. Yang didapati setelah itu ada-
lah kedengkian, iri, dan kesenangan un-
tuk menghancurkan orang lain yang di-
anggapnya sebagai saingan. Dalam du-
nia ini hanya dirinya yang boleh ada.

Pada tingkat komunal narsisisme sering
_ kali dimodifikasi ke dalam kesatuan cin-
_la tanah air, negara, bangsa, suku, aga-
ma, dan ideologl. Masokisme (penyerah-
an din) atau totalitas diri dipasrahkan se-
penuhnya kepada pemimpin-pemimpin
Karismatik. Yang menggantungi seluruh
pakalannya dengan lencana atau pin-pin
. penghargaan. Nasionalisme berlindung di
. balik utopia heroik, yang apabila perasa-
« annarsistik terlukai tak segan menghabisi
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kelompok lain. Mereka tidak melihat
bahwa persoalan mereka yang paling
mendasar adalah kesejahteraan, ke-
adilan, pendidikan, dan sumber daya
manusia

Sedangkan ilusi kekuasaan bermu-
la ketika hierarki sosial, pertumbuhan
ekonomi, kemajuan industrialisasi, bu-
daya meterialisme memunculkan per-
kembangan imaji benda. Manusia t-
dak lagi mencurahkan nilai-nilai di-
rinva ke dalam benda, tetap: berbalik
mencari nilai dan arti hidupnya ke da-
lam imaji produk-produk massa. Dan
substruktur-substruktur tersebut ma-
nusia mulali mempelajari sebuah mata
rantal untuk saling menguasal

Dan kedua ik genting inj; antara
narsistik negatif dan gelembung 1ilusi
kekuasaan adalah potensi untuk ber-
tindak Keji, di mana tubuh berfungs:
sebagai alat ekspresi kesadisan.

Erich Fromm menyebut bahwa

- i b
B Kembang Gula (2003,
Media Campuran, 300 x 500 mm)

esensi sadisme adalah hasrat mutlak
untuk menguasai orang lain. Kese-
fangan menyakiti atau melecehkan,
tlanpa memberikan kesempatan kepa-
da korban mempertahankan diri. Se-
Orang yang merasa memiliki kekuasa-
an penuh atas orang lain menganggap
makhluk itu seperti benda milikny:d.

| AKs1 sadisme tidak mempunyai tu-
juan-tujuan praktis. Ia sublimasi dari
rasa tidak berdaya untuk menguasai.
Menciptakan kenikmatan tt*flld{idp
objek. Membuat korban merasa takut
Esensinya tindakan sadisme adalah
menimbulkan rasa nyeri dan rasa sa-
kll‘. Yang oleh Freud disebutkan seba-
gal kombinasi libido dan insting ke-
Matian yang disimpangkan kepada

pithak lain

Menurutnva, cin orang sadis hanya
tertarik pada orang yang tidak ber-
dava. la tidak tertanik kepada orang
vang lebih kuat darinya. Hanya satu
vang ia dikagumi, kekuasaan'

Barangkali epistemologi ini pula
vang menjadi obsesi Entang Wiharso,
perupa asal Tegal, yang Kini bermukim
di Rhode Island, Amernka Serikat, yang
sempat menyelesaikan Bachelors of
Fine Art-nya di Institut Seni Indonesia
(ISI), Yogyakarta, memilih tajuk Sub-
[ime Tunnel, yang berlangsung sejak
20 Agustus hingga 14 September men-
datang, di CP Artspace, Jl Suryoprano-
to 67 A, Jakarta, sebagai reportoar ke-
10, setelah Hurting Lanscape, di Gele-
ry Agniel, Providence, Rhode Island.

Sesual dengan tema sublim yang di-
ajukannya, tampaknya Entang sedang
berusaha mengubah objek-objek be-
salr, kenyataan-kenyataan samar, ob-

B KATALOG PAMERAN

jek-objek mengancam, kenyataan-ke-
nyataan mengerikan, rasa sakit dan
Idsa senang, yang diperasnya dan ling-
kungan, menjadi model estetika.
Lihat saja misalnya pada karya ber-
judul Proper and Property (cat minyak
di kanvas 200x400 cm). Sembulan-
sembulan kepala, tangan, kaki, dan
pancaran wajah yang pahit menyerbu
ke semua presisi. Gesture tubuh yang
terinjak, mengapung, kurus, nonpro-
porsional, warna-warna kecemasan,
seperti merah kusam, kuning chrom
dan biru gelap seperti menarik fiksasi
Jiwa kita ke dalam belantara kegetiran.
Pada seri kepala, impuls-impuls nar-
sistik itu tampak jelas. Lihatlah semua
mulut menganga. Lidah terpotong dan

menjulur. Telinga-telinga yang direnggut, di-
ganjal boneka-boneka Teddy Bear. Mulut-
mulut mengeluarkan bunga, separuh terkat-
up, dibalut kain penyumbat. Ada ketegangan
di situ.

Pada monuments project senies 1, berjudul
Me As Teddy Bear, yang dibangun dengan
qualil’'s eggshell, media campuran dan dimen-
sion vaniable, Entang menegakkan seekor
Teddy Bear di tengah ruang pamer. Patung
campuran manusia dan binatang berbibir me-
rah dan mulut menganga, kepala mendongak
ke atas ini tampak seperti melolong. Kedua
matanya tertutup. Telinganya tertancap di de-
kat ubun-ubun .

Pada karya berukuran paling besar, Kem-
bang Gula, media campuran di atas kanvas,
figur-figur manusia terkujut temali. Semua
berdin menggantung, membelakangi. Hanya
satu yang duduk berjongkok tanpa kepala.
D1 tengah punggungnya luka lebam, tersa-
vat panjang. Empat lainnya menghadap ke
depan. Dua ekspresi tertawa dan dua ekspresi
mengerang. Lumuran-lumuran dark green,
hitam, dan putth merangsang mata kita ma-
suk ke dalam dunia masokis ala Entang.

Lain lagi dengan karya berjudul Searching
My President (cat minyak di kanvas 200x300
cm). Sekujur tubuh tanpa busana, kedua ta-
ngannya menyilang menutupi kemaluan, ter-
patri di antara enam sisi tembok. Sepotong
badannya berada di labirin kiri, sepotongnya
lagl berada di labirin kanan. Kepalanya ter-
tunduk lemah. Lelaki yang terjepit di antara
ribuan batu bata ini terlihat kaku dan terbe-
lenggu.

Apakah karya-karya yang dipamerkan
Entang kali ini merupakan wujud kekece-
waannya terhadap perkembangan regresi
manusia. Boleh jadi! Satu hal yang menjadi
pertanyaan; jika manusia dapat meneteskan
air mata ketika binatang kesayangannya ter-
luka, mengapa manusia tidak dapat meng-
halangi keberingasan, bahkan terus saling
memburu? Menyenangi hal-hal yang ms
ngerikan? AT S

Pada konteks ini, satu hipotesis yang sep
tinya disodorkan karya Entang Wiharso a
lah; apakah simtom perk n antarkan
pung, antarpelajar, antarsuku, antaragar
serta ‘keterjungkalan’ bangsa dan negara|
dalam beberapa dekade terakhir adalah by
dari narsistik kita bersama? S 'ﬁ
ngan reformasi yang hanya menguatkan
sistik golongan. Kebodohan, kemiskinan,
penyakit inersia (tidak dapat mengubah
meskipun mau) —menjadi epidemi sejak
kolonial sampai kini— adalah bual
kita melihat kekuasaan?

rompah’, tinggal di Jakarta.
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